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Abstrak
Penelitian tentang adsorpsi zat warna metanil kuning oleh karbon aktif dari tempurung kluwak
sebagai fungsi waktu kontak, pH, dan konsentrasi telah dilakukan. Karbon aktif dari tempurung
kluwak dikarbonisasi pada suhu 370 °C, dan diaktivasi pada suhu 600 °C Konsentrasi metanil kuning
dihitung menggunakan Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 434,6 nm. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa waktu optimum yang diperoleh adalah 30 menit dan pH optimum adalah 2.
Adsorpsi metanil kuning oleh karbon aktif tempurung kluwak mengikuti model kinetika orde dua
semu. Persamaan Langmuir dan Freundlich digunakan dalam menentukan isotermal adsorpsi metanil
kuning oleh adsorben. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adsorpsi metanil kuning mengikuti pola
isotermal Langmuir dengan nilai kapasitas adsorpsi (Qo) yaitu 17,89 mg/g. atau 0,05 mmol/g.
Kata Kunci: isotermal adsorpsi, karbon aktif, metanil kuning, tempurung kluwak
Abstract
A research on the adsorption of metanil yellow on active carbon from kluwak shell as a function
of contact time, pH of solution, and concentration of metanil yellow has been conducted. Adsorbent
was synthesized by burning pieces of kluwak shell and the coal produced was heated at temperature
370 °C and then it was actived at temperature of 600 °C. The concentration of metanil yellow after
adsorption was determined by a UV-Vis spectrophotometer at a wavelength of 434,6 nm. Result
showed that the optimum time was 30 minutes and optimum pH of 2. The adsorption of metanil
yellow on active carbon from kluwak shell followed the pseudo-second-order model. Freundlich and
Langmuir equations were used to determine the adsorption isotherm of metanil yellow on the
adsorbent. Results showed that the adsorption capacities of metanil yellow fitted the Langmuir
isotherm with the adsorption capacity (Qo) of 17,89 mg/g or 0,05 mmol/g.
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PENDAHULUAN
Zat warna merupakan senyawa organik
yang mengandung gugus kromofor sebagai
pembawa warna dan auksokrom sebagai
pengikat warna (Purnama dan Kurnianto,
2016). Banyak dari zat warna telah
teridentifikasi sebagai zat toksik dan
karsinogenik yang biasanya terdapat dalam
limbah cair yang  dihasilkan dari beberapa
industri tekstil (Preethi dkk., 2006). Zat warna
yang diproduksi di dunia diperkirakan lebih
dari 10.000 ton pertahun dengan tipe zat warna
yang berbeda, namun secara pasti jumlahnya
tidak diketahui, sekitar 4 % diantaranya
merupakan zat warna reaktif yang tergolong
zat warna azo (Forgacs dkk., 2004).
Zat warna azo adalah bahan pewarna
utama industri tekstil yang tergolong bahan
kimia yang sulit terdegradasi dan perlu waktu
lama untuk mendegradasinya (Manatap dkk.,
2016). Salah satu golongan zat warna senyawa
azo aromatik adalah metanil kuning (MK),
dibuat dari asam metanilat dan difenilamin
